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Abstract 
The purpose of this research is (1) to determine the condition of consumers' socio-economic 

factors. (2) to determine consumer perceptions of the marketing mix in making decisions to 

purchase vegetables at Superindo. (3) to determine the influence of socio-economic factors and 

consumer perceptions on the marketing mix on purchasing decisions. The research location is 

Superindo, Malang City. The sampling technique used in this research is Accidental Sampling, 

namely using respondents who were met by chance and not planned beforehand. This research was 

conducted using a quantitative method approach. The quantitative approach is used to see the 

influence of socio-economic factors and consumer perceptions on the marketing mix on 

purchasing decisions using logistic regression. Based on the tabulation results, consumers who buy 

vegetables at Superindo are dominated by women, aged 20-25 years, with a high school education, 

working as housewives with an income of < IDR 2,000,000 in one month. The results of the 

analysis prove that the variables that have significant value in consumers' decisions to buy 

vegetables at Superindo are product, price, promotion, physical evidence and gender. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui kondisi faktor-faktor sosial ekonomi konsumen. 

(2) untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap marketing mix (bauran pemasaran) di dalam 

mengambil keputusan pembelian sayuran di Superindo. (3) untuk mengetahui pengaruh faktor 

sosial ekonomi dan persepsi konsumen pada marketing mix terhadap keputusan pembelian. Lokasi 

penelitian di Superindo Kota Malang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Accidental Sampling yakni menggunakan responden yang ditemui secara 

kebetulan dan tidak derencanakan sebelumnya. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

metode kuantitatif. Adapun pendekatan kuantitatif digunakan untuk melihat pengaruh faktor sosial 

ekonomi dan persepsi konsumen pada marketing mix terhadap keputusan pembelian menggunakan 

regresi logistik. Berdasarkan hasil tabulasi bahwa konsumen yang membeli sayuran di Superindo 

didominasi oleh perempuan, usia 20-25 tahun, dengan pendidikan terakhir SMA, bekerja sebagai 

Ibu Rumah Tangga dengan pendapatan < Rp2.000.000 dalam satu bulan. Hasil analisis 

membuktikan bahwa variabel yang memiliki nilai signifikan terhadap keputusan konsumen 

membeli sayuran di Superindo terdapat pada product, price, promotion, physical evidiende, dan 

jenis kelamin.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Konsumen, Sayuran, Analisis Regresi Logistik 
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PENDAHULUAN (Times New Roman 11 Bold) 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan mulai meningkat, tentu saja juga 

dalam makanan yang dikonsumsi sehari-hari. Makanan merupakan salah satu faktor penting bagi 

setiap mahluk hidup, dari makanan yang dikonsumsi dapat mempengaruhi kesehatan. Terjadinya 

pergeseran pola hidup masyarakat ke arah yang lebih mementingkan lingkungan dan kebutuhan 

kesehatan tubuh yang mampu menghadirkan dan meningkatkan minat masyarakat akan 

mengkonsumsi sayur (Rasmikayati et al., 2020). Sayuran berperan penting dalam peningkatan 

gizi dan pemenuhan pangan bagi manusia, selain itu sayuran juga banyak sekali manfaat yang 

tentu saja manfaat tersebut dibutuhkan oleh tubuh. Menurut BPS (2013), masyarakat Indonesia 

cenderung menggunakan setengah dari pendapatannya untuk membeli berbagai macam makanan 

dan salah satu makanan yang dikonsumsi adalah sayur-sayuran, dimana dilihat dari segi 

kesehatannya sayuran sangat baik untuk kesehatan tubuh manusia. Konsumsi sayur-sayuran 

meningkat dari tahun ke tahun, hal ini dibuktikan atau didukung dengan adanya peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap kesehatan. 

Pada kenyataaanya perubahan tersebut merupakan mendukung terciptanya konsumsi 

makanan sehat di kehidupan sehari-hari. Sayuran merupakan produk pertanian yang memiliki 

nilai ekonomi yang cukup tinggi dan menjadi sumber pendapatan bagi petani dan masyarakat dari 

skala kecil, menengah, maupun besar dengan melihat manfaat sayuran yang sangat penting oleh 

konsumen dan peminatnya yang semakin meningkat, maka menjadi peluang bagi produsen untuk 

memproduksi sayuran yang aman bagi kesehatan dan berkualitas dengan menyalurkan kepada 

konsumen akhir melalui Superindo.  

Persepsi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian sayuran di Superindo tentu 

saja dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya dari faktor sosial ekonomi konsumen dalam 

membeli sayuran dan juga faktor yang melekat pada keputusan pembelian sayuran di Superindo, 

dimana yang dimaksud ini adalah  marketing mix nya. Super Indo menjalankan program 

perlindungan konsumen dengan mengacu pada tagline perusahaan yaitu Lebih Segar, Lebih 

Hemat, Lebih Dekat. Dari tagline tersebut memberikan suatu alasan penulis tertarik untuk 

mengetahui persepsi konsumen terhadap marketing mix (bauran pemasaran) pembelian sayuran di 

Superindo. Hal ini didukung oleh pentingnya mengkonsumsi sayur dengan aman dan juga dilihat 

dari kualitas produk serta tempat berbelanja sayuran, sehingga konsumen dapat tertarik dalam 

membeli di tempat yang tentu saja terjamin kebersihan, keamanan dan kenyamanannya.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Superindo Kota Malang. Identifikasi tempat penelitian ini 

dilakukan secara sengaja. Dipilihnya tempat ini karena dilihat dari poteni konsumen dalam 

pembelian sayuran yang tentu saja konsumen tersebut tertarik untuk membeli sayur di Superindo 

karena beberapa aspek. Jenis data   yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil survei lapang secara langsung 

melalui google form dan wawancara langsung ke konsumen di Superindo. Data sekunder 

diperoleh dari website resmi Superindo yang memuat banyak informasi tentang Superindo. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Accidental 

Sampling. Menurut Sugiono (2016) Accidental Sampling yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, jika dilihat orang yang kebetulan ditemui cocok menjadi sumber data. 

Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 90 orang responden. Penelitian ini dianalisis 

menggunakan analisis regresi logistik.  
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Regresi Logistik  

Regresi logistik adalah suatu metode analisis statistika untuk mendeskripsikan hubungan 

antara variabel terikat yang memiliki dua kategori atau lebih dengan satu atau lebih peubah bebas 

berskala kategori atau kontinu.Adapun regresi logistik dapat dibagi menjadi regresi logistik biner, 

regresi logistik multinomial dan regresi logistik ordinal. 

Model regresi logistik biner digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

respon dan beberapa variabel prediktor, dengan variabel responnya berupa data kualitatif dikotomi 

yaitu bernilai 1 untuk menyatakan keberadaan sebuah karakteristik dan bernilai 0 untuk 

menyatakan ketidakberadaan sebuah karakteristik (Ghozali, 2011). 

Berikut merupakan rumus regresi logistik :  

Y = Ln =  
𝑝

1−𝑝
  = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + β6X6 + β7X7 + β8X8 + β9X9 + 

β10X10 + β11X11 + β12X12 + e 

Keterangan : 

Y   = Keputusan pembelian 

Ln   = Keputusan pembelian 

(Y = 1 yang artinya konsumen membeli sayuran > 2 kali, Y= 0 yang artinya konsumen membeli 

sayuran ≤ 2 kali)  

P  = Probabilitas keputusan pembelian 

β  = Koefisien regresi 

X1  = Product (produk) 

X2  = Price (harga)  

X3  = Place (tempat) 

X4  = Promotion (promosi) 

X5  = People (orang) 

X6  = Process (proses) 

X7  = Physical Evidence (bukti fisik) 

X8  = Usia 

X9  = Jenis kelamin 

X10  = Pendidikan 

X11  = Pekerjaan 

X12  = Pendapatan 

e  = error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Yang Membeli Sayuran 

 
1) Usia  

Tabel 2. Karakteristk Konsumen Sayuran Di Superindo Berdasarkan Usia 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei lapang pada Tabel 2 mengenai karakteristik konsumen sayuran di Superindo 

Usia Konsumen Jumlah 

Keseluruhan 

Persentase (%) Membeli 

 

Tidak Membali 

20 – 25 Tahun 32 35,6  31  1 

26 – 30 Tahun  20 22,2  20 - 

31 – 40 Tahun 27  30     27 - 

41 – 50 Tahun  10  11,1  9 1 

51 – 60 Tahun  1   1,1    1 - 

Total  90 100   88 2 
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berdasarkan “Usia” terlihat pada usia 20 – 25 tahun konsumen lebih dominan dengan persentase 

35,6 %. Hal ini dimungkinkan karena Malang merupakan kota pelajar dan diperkuat dengan tabel 

5, dimana 20 % konsumen adalah Mahasiswa. 

2) Jenis Kelamin 

Tabel 3. Karakteristk Konsumen Sayuran Di Superindo Berdasarkan Jenis Kelamin 

     Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil dari survei lapang pada Tabel 3 mengenai karakteristik konsumen sayuran di 

Superindo berdasarkan “Jenis Kelamin” menyatakan bahwa perempuan dengan persentase 76,7% 

dan Laki-Laki dengan persentase 23,3%. Dari hasil persentase tersebut menyatakan bahwa 

sebagian besar rata-rata yang membeli sayuran di Superindo lebih banyak perempuan 

dibandingkan dengan Laki-Laki.  

3) Pendidikan 

Tabel 4. Karakteristik Konsumen Sayuran Di Superindo Berdasarkan Pendidikan 

     Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil dari survei lapang pada Tabel 4 mengenai karakteristik konsumen sayuran di 

Superindo berdasarkan “Pendidikan” menyatakan pendidikan SMA 53,3 %. Dari hasil persentase 

tersebut menyatakan bahwa rata-rata yang menjadi konsumen di Superindo lebih banyak dengan 

pendidikan terakhir SMA dibandingkan dengan yang berpendidikan Sarjana 32,2% , Pascasarjana 

5,6 % dan Diploma 8,9%. 

4) Pekerjaan 

Tabel 5. Karakteristik Konsumen Sayuran Di Superindo Berdasarkan Pekerjaan 

    Sumber : Analisis Data Primer 2023  

Hasil dari survei lapang pada Tabel 5  mengenai karakteristik konsumen terhadap 

pembelian sayuran di Superindo berdasarkan “Pekerjaan” menyatakan bahwa Ibu Rumah Tangga 

33,3%. Dari hasil persentase tersebut dapat dilihat bahwa konsumen paling banyak yaitu dari 

Jenis 

Kelamin 

Konsumen 

Jumlah 

Keseluruhan 

Persentase (%) Membeli Tidak  

Membeli 

Perempuan  69  76,7  67 2 

Laki – Laki 21 23,3  21 - 

Total 90 100   88 2 

Pendidikan 

Terakhir 

Jumlah 

Keseluruhan 

Persentase (%) Membeli Tidak  

membeli 

SMA 48 53,3  47 1 

Sarjana 29  32,2  28 1 

Pascasarjana  5   5,6    5 - 

Diploma  8   8,9    8 - 

Total  90 100   88 2 

Pekerjaan Jumlah 

Keseluruhan 

Persentase 

(%) 

Membeli  Tidak Membeli 

Ibu Rumah Tangga 30 33,3  29 1 

Mahasiswa  18  20    17 1 

PNS (non pendidik) 10 11,1  10 - 

Wiraswasta  6    6,7   6 - 

Pegawai Swasta 20  22,2  20 - 

Guru / Dosen 6   6,7   6 - 

Total  90 100   88 2 
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kalangan Ibu Rumah Tangga dibandingkan dengan yang bekerja sebagai Pegawai Swasta 22,2% , 

Mahasiswa 20% , PNS (non pendidik) 11,1% , Wiraswasta dan Guru atau Dosen dengan 

persentase sama 6,7%. 

5) Pendapatan  

Tabel 6. Karakteristik Konsumen Sayuran Di Superindo Berdasarkan Pendapatan 

     Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil dari survei lapang pada Tabel 6 yaitu dengan pendapatan < Rp 2.000.000 

persentasenya 47,8%. Dari hasil persentase tersebut menunjukkan bahwa pendapatan yang belanja 

di Superindo rata-rata <Rp 2.000.000 dengan persentase 47,8 % dibandingkan dengan pendapatan 

Rp 2.000.000 – Rp 4.000.000 persentasenya 31,1% , pendapatan Rp 2.000.000 – Rp 4.000.000 

persentasenya 31,1% , pendapatan Rp 4.000.000 – Rp 6.000.000 persentasenya 13,3% dan 

pendapatan > Rp 6.000.000 persentasenya 7,8%. Hal tersebut membuktikan bahwa pendapatan 

tidak menjadi penghalang untuk seseorang berbelanja di Superindo. 

 

6. Keputusan Konsumen  

Tabel 7. Persentase Keputusan Pembelian Konsumen Di Superindo 

    Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei lapang pada Tabel 7 keputusan pembelian konsumen menyatakan bahwa 

konsumen ≤ 2 kali dengan persentase 22,2% dan ≥ 2 kali dengan persentase 77,8%. Dari hasil 

persentase tersebut menyatakan bahwa konsumen yang diteliti pada survei lapang ini sering 

membeli atau berbelanja di Superindo. 

 

Persepsi Konsumen Terhadap Marketing Mix (bauran pemasaran) Di  Dalam Mengambil 

Keputusan Pembelian Sayuran Di Superindo 

Tabel 8. Persepsi Konsumen Terhadap Variabel Product (produk) X2 

Sumber : Analisis Data Primer 2023  

Hasil survei pada Tabel 8 mengenai persepsi konsumen terhadap variabel produk 

menyatakan “Setuju” dengan rata-rata 3,38 bahwa, sayuran di Superindo memiliki warna yang 

masih cerah dan sayuran di Superindo memiliki tingkat kesegaran yang masih tinggi. 

 

Pendapatan Jumlah Persentase 

(%) 

Membeli  Tidak 

Membeli 

< Rp 2.000.000 43 47,8  42 1 

Rp 2.000.000 – Rp 4.000.000 28 31,1  27 1 

Rp 4.000.000 – Rp 6.000.000 12 13,3  12 - 

>Rp 6.000.000 7   7,8    7 - 

Total 90 100   88 2 

Keputusan Pembelian Jumlah Persentase (%) 

≤ 2 Kali 20 22,2  

>  2 Kali 70  77,8  

Total  90 100   

Product 

(produk) 

STS Skor 

(1) 

TS Skor 

(2) 

N Skor 

(3) 

S Skor 

(4) 

SS Skor 

(5) 

Rata-

Rata 

Keterangan 

X1.1 - - - - 8 24 29 116 23 115 2,83 Netral 

X1.2 - - 2 4 14 42 61 244 13 65 3,94 Setuju 

Rata – Rata = 3,38 (Setuju) 
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Tabel 9. Persepsi Konsumen Terhadap Variabel Price (harga) X2 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei pada Tabel 9 mengenai persepsi konsumen terhadap variabel harga 

menyatakan “Setuju” dengan rata-rata 3,4 bahwa, harga sayur di Superindo sesuai dengan kualitas 

sayuran yang dijual dan harga yang ditawarkan untuk penjualan sayur di Superindo cukup 

terjangkau. 

 

Tabel 10. Persepsi Konsumen Terhadap Variabel Place (tempat) 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei pada Tabel 10 mengenai persepsi konsumen terhadap variabel tempat 

menyatakan “Setuju” dengan rata-rata 3,86 bahwa, jarak Superindo dari rumah menjadi kendala, 

kebersihan tempat berbelanjda di Superindo selalu dijaga oleh Cleaning Service dan melakukan 

transaksi belanja di Superindo terjamin keamanan barang bawaan konsumen (tas,hp, dompet). 

 

Tabel 11. Persepsi Konsumen Terhadap Variabel Promotion (promosi) 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei pada Tabel 11 mengenai persepsi konsumen terhadap variabel promosi 

menyatakan “Setuju” dengan rata-rata 3,83 bahwa, dalam penyebaran informasi produk, Superindo 

selalu memberikan informasi melalui Promo Koran ataupun Instagram. 

 

Tabel 12. Persepsi Konsumen Terhadap Variabel People (orang) 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei pada Tabel 12 mengenai persepsi konsumen terhadap variabel orang 

menyatakan “Setuju” dengan rata-rata 3,92 bahwa, karyawan di Superindo tanggap dalam 

menjawab pertanyaan konsumen dan karyawan di Superindo ramah dalam melayani konsumen. 

Price 

(harga) 

STS Skor 

(1) 

TS Skor 

(2) 

N Skor 

(3) 

S Skor 

(4) 

SS Skor 

(5) 

Rata-

Rata 

Keterangan  

X2.1 7 7 3 6 27 81 53 212 - - 3,4 Netral  

X2.2 1 1 10 20 36 108 37 148 6 30 3,41 Setuju  

Rata – Rata = 3,4 (Netral} 

Place 

(tempat) 

STS Skor 

(1) 

TS Skor 

(2) 

N Skor 

(3) 

S Skor 

(4) 

SS Skor 

(5) 

Rata-

Rata 

Keterangan  

X3.1 5 5 25 50 21 63 26 104 13 65 3,19 Netral 

X3.2 - - - - 4 12 57 228 29 145 4,28 Sangat Setuju 

X3.3 - - - - 14 42 51 204 25 125 4,12 Sangat Setuju 

Rata – Rata = 3,86 (Setuju) 

Promotion 

(promosi) 

STS Skor 

(1) 

TS Skor 

(2) 

N Skor 

(3) 

S Skor 

(4) 

SS Skor 

(5) 

Rata-

Rata 

Keterangan  

X4 - - 5 10 3 60 50 200 15 75 3,83 Setuju  

Rata – Rata = 3,83 (Setuju) 

People 

(orang) 

STS Skor 

(1) 

TS Skor 

(2) 

N Skor 

(3) 

S Skor 

(4) 

SS Skor 

(5) 

Rata-

Rata 

Keterangan  

X5.1 - - 1 2 19 57 61 244 9 45 3,87 Setuju  

X5.2 - - - - 16 48 61 244 13 65 3,97 Setuju  

Rata – Rata = 3,92 (Setuju) 
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Tabel 13. Persepsi Konsumen Terhadap Variabel Process (proses) 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei pada Tabel 13 mengenai persepsi konsumen terhadap variabel proses 

menyatakan “Setuju” dengan rata-rata 4 bahwa, karyawan di Superindo melayani permintaan 

konsumen dengan baik. 

 

Tabel 14. Persepsi Konsumen Terhadap Variabel Physical Evidence (bukti fisik) 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil survei pada Tabel 14 mengenai persepsi konsumen terhadap variabel bukti fisik 

menyatakan “Sangat Setuju” dengan rata-rata 4,27 bahwa, Superindo memperhatikan kemasan 

produk sayuran dengan rapi hingga sampai ke tangan konsumen dan setelah melakukan transaksi 

pembayaran di Superindo konsumen diberi Struk belanja. 

Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi dan Persepsi Konsumen Terhadap  Marketing Mix 

(bauranpemasaran) 

1) Uji Hosmer and Lemeshow Test  

Tabel 15. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Test 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Kelayakan model regresi dilihat dengan menggunakan uji Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test. Hasil uji pada penelitian ini disajikan pada Tabel 20 yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikan sebesar 0,092. Yang artinya angka tersebut menunjukkan > 0,05 atau 0,092 

> 0,05 maka menerima H0 atau model yang digunakan pada data penelitian sudah tepat 

 

2) Uji Omnibus Test Of Model Coefficients 

Tabel 16. Uji Omnibus Test Of Model Coefficients 

Process 

(prosesi) 

STS Skor 

(1) 

TS Skor 

(2) 

N Skor 

(3) 

S Skor 

(4) 

SS Skor 

(5) 

Rata-

Rata 

Keterangan  

X6 - - - - 12 36 66 264 12 60 4 Setuju  

Rata – Rata = 4 (Setuju) 

Physical 

Evidence 

(bukti 

fisik) 

STS Skor 

(1) 

TS Skor 

(2) 

N Skor 

(3) 

S Skor 

(4) 

SS Skor 

(5) 

Rata-

Rata 

Keterangan  

X7.1 - - - - 12 36 59 236 19 95 4,08 Setuju  

X7.2 - - - - 2 6 45 180 43 215 4,46 Sangat Setuju 

Rata – Rata = 4,27 (Sangat Setuju)  

Step 1 Chi-square Df Sig 

13,640 8 0,92 

Step 1  Chi-square Df Sig 

Step 31,050 12 0,002 

Block 31,050 12 0,002 

Model 31,050 12 0,002 
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Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil dari uji secara simultan pada Tabel 21 menunjukkan bahwa nilai signifikan pada 

model Omnibus Test menunjuukan angka 0,002 < 0,05. Maka dapat dikatakan berpengaruh secara 

simultan. 

3) Uji Negelkerke R Square 

Tabel 17. Uji Negelkerker’s R Square 

Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Hasil dari Model Summary pada Tabel 22 dapat diketahui nilai Negelkerker’s R Square 

menunjukkan bahwa nilainya 0,558 yang berarti bahwa variabel bebas (independen) 

mempengaruhi variabel terikat (dependen) keputusan pembelian secara bersamaan 55,8% 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

4) Uji Wald 

Tabel 18. Uji Wald 

Variabel Koefisien 

(B) 

S.E Wald Df Sig. Adds Rasio 

Exp (B) 

Kesimpulan 

Product (X1) 1,885 0,741 6,465 1 0,011 6,585 Signifikam 

Price (X2) -1,167 0,591 3,903 1 0,048 0,311 Signifikam 

Place (X3) -0,746 0,586 1,618 1 0,203 0,474 Tidak Sig. 

Promotion 

(X4) 

-1,947 0,894 4,746 1 0,029 0,143 Signifikan 

People (X5) -0,400 0,610 0,431 1 0,511 0,670 Tidak Sig. 

Process (X6) -0,937 0,967 0,940 1 0,332 0,392 Tidak Sig. 

Physical 

Evidence 

(X7) 

1,447 0,722 4,019 1 0,045 4,251 Signifikan 

Usia (X8) -0,103 0,064 2,558 1 0,110 0,902 Tidak Sig. 

Jenis 

Kelamin 

(X9) 

3,583 1,614 4,927 1 0,026 35,980 Signifikan 

Pendidikan 

(X10) 

-24,955 8654,391 0,000 1 0,998 0,000 Tidak Sig. 

Pekerjaan 

(X11) 

-0,617 1,045 0,349 1 0,555 0,540 Tidak Sig. 

Pendapatan 

(X12)  

-20,797 6982,731 0,000 1 0,998 0,000 Tidak Sig. 

Constant  52,592 11120,119 0,000 1 0,996 6,92226E+22  

Step 1 -2 Log likelihood Cox & Snell R 

Square 

Negelkerke R Square 

37,225 0,315 0,558 
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Sumber : Analisis Data Primer 2023 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 23 tersebut menunjukkan terdapat 5 faktor yang 

berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian sayuran di Superindo, sehingga dapat 

diketahui model regresi logistik dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

Y = 52,592 + 1,885 X1 + (-1,167) X2  + (-0,746) X3 +  (-1,947) X4 + (-0,400) X5 + (-0,937) X6 + 

1,447 X7  + (-0,103) X8 + 3,583 X9 + (-24,955) X10  + (-0,617) X11 + (-20,797) X12 + e 

❖ Variabel yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian : 

1) Product (X1) 

Menurut hasil analisis uji wald yang disajikan pada Tabel 23 dapat dilihat bahwasanya 

variabel product (X1) mempunyai nilai signifikkan sebesar 0,011. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa 0,011 < 0,05 yang artinya Ha diterima dan variabel product berpengaruh 

secara nyata terhadap keputusan pembelian konsumen sayuran di Superindo.  

Berdasarkan nilai dari Exp (B) atau adds ratio = 6,585 dan B = 1,885 dapat diartikan 

bahwa Product berpegaruh positif terhadap peluang konsumen dalam membeli sayuran 2 kali 

lebih banyak, bernilai sebesar 6,585 kali jika produk sayuran di Superindo memiliki warna 

yang masih cerah dan tingkat kesegaran yang masih tinggi. 

Hasil survei lapang pada penelitian ini konsumen cenderung memperhatikan kualitas 

produk sayuran dengan dilihat dari tampilan fisiknya, karena semakin segar dan baik tampilan 

sayuran tersebut maka akan mendorong konsumen untuk memutuskan membeli sayuran 

tersebut. Hal ini sesuai dengan tagline yang mengacu pada Superindo “Lebih Segar” dari hasil 

survei lapang, tagline tersebut terbukti nyata dengan pendapat konsumen mengenai produk 

sayuran di Superindo. Selain itu hasil ini sependapat dengan Tinambo et.,al (2021) tampilan 

fisik dan kualitas sayur dapat memberikan manfaat lebih bagi para konsumen dan menjadi 

indikator penting dalam mempengaruhi keputusan pembelian. 

2) Price (X2) 

Menurut hasil analisis uji wald yang disajikan pada Tabel 23 dapat dilihat bahwasanya 

variabel price (X2) mempunyai nilai signifikkan sebesar 0,048. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa 0,048 < 0,05 yang artinya bahwa Ha diterima dan variabel price berpengaruh secara 

nyata terhadap keputusan pembelian konsumen sayuran di Superindo.  

Berdasarkan nilai Exp (B) atau adds rato = 0,311 dan B = - 1,167 dapat diartikan bahwa 

Price berpengaruh negatif. Harga murah keputusan membeli 2 kali lebih banyak. Jika harga 

bersesuaian, maka peluang konsumen dalam membeli sayuran lebih tinggi bernilai sebesar 

0,311 kali jika harga sayuran di Superindo sesuai dengan kualitas sayuran dan harga sayuran 

cukup terjangkau. 

Hasil survei lapang pada penelitian ini konsumen akan mempertimbangkan harga sayuran 

dari produk, sebelum dilakukannya pengambilan keputusan dalam pembelian sayuran di 

Superindo. Hal ini sesuai dengan tagline yang mengacu pada Superindo “Lebih Hemat” dari 
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hasil survei lapang, tagline tersebut terbukti nyata dengan pendapat konsumen mengenai 

harga sayuran di Superindo dilihat dari kualitas sayuran dan terjangkaunya harga sayuran 

tersebut. Selain itu hasil ini sependapat dengan Sutarni dan Trisno (2018) menyatakan bahwa 

variabel harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian. 

3) Promotion (X4) 

Menurut hasil analisis uji wald yang disajikan pada Tabel 23 dapat dilihat bahwasanya 

variabel promotion (X4) mempunyai nilai signifikkan sebesar 0,029. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa 0,029 < 0,05 yang artinya bahwa Ha diterima dan variabel promotion 

berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian konsumen sayuran di Superindo.  

Berdasarkan nilai Exp (B) atau adds ratio = 0,143 dan B = - 1,947 dapat diartikan bahwa 

Promotion berpengaruh negatif. Jika Superindo lebih aktif dalam promosi, maka peluang 

konsumen dalam membeli sayuran 2 kali lebih banyak, bernilai sebesar 0,143 kali jika 

melihat promosi di Superindo melalui promo koran dan instagram. 

Hasil survei lapang pada penelitian ini konsumen berpeluang melihat promo yang 

diinformasikan melalui Promo Koran dan Instagram sebelum dilakukannya pengambilan 

keputusan dalam pembelian sayuran di Superindo. Selain itu hasil ini sependapat dengan 

Saktian (2019), yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh nyata terhadap keputusan 

pembelian. 

4) Physical Evidence (X7) 

Menurut hasil analisis uji wald yang disajikan pada Tabel 23 dapat dilihat bahwasanya 

variabel physical evidence (X7) mempunyai nilai signifikkan sebesar 0,045. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa 0,045 < 0,05 yang artinya bahwa Ha diterima dan variabel physical 

evidence berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian konsumen sayuran di 

Superindo.  

Berdasarkan nilai Exp B atau adds ratio = 4,251 dan B = 1,447 dapat diartikan bahwa 

Physical Evidence berpengaruh positif terhadap peluang konsumen membeli sayuran 2 kali 

lebih banyak, bernilai sebesar 4,251 kali jika kemasan sayuran di Superindo dikemas rapi 

sampai ke tangan konsumen dan setelah melakukan transaksi pembayaran diberi struk 

belanja. 

Hasil survei lapang pada penelitian ini konsumen berpeluang melihat bukti fisik kemasan 

dan struk belanja sebelum dilakukannya pengambilan keputusan dalam pembelian sayuran di 

Superindo. Selain itu hasil ini sependapat dengan Fajarani et.,al (2021), yang menyatakan 

bahwa bukti fisik dan kemasan sayur menjadi indikator penting dalam mempengaruhi 

keputusan pembelian. 

5) Jenis Kelamin (X9) 
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Menurut hasil analisis uji wald yang disajikan pada Tabel 23 dapat dilihat bahwasanya 

variabel jenis kelamin (X9) mempunyai nilai signifikkan sebesar 0,026. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa 0,026 < 0,05 yang artinya bahwa Ha diterima dan variabel jenis kelamin 

berpengaruh secara nyata terhadap keputusan pembelian konsumen sayuran di Superindo.  

Berdasarkan nilai Exp B atau adds ratio =  35,980 dan B = 3,583 dapat diartikan bahwa 

Jenis Kelamin berpengaruh postif terhadap peluang konsumen membeli 2 kali lebih banyak 

sayuran di Superindo bernilai sebesar 35,980 kali berjenis kelamin perempuan dibandingkan 

dengan laki-laki.   

Hasil survei lapang pada penelitian ini konsumen berpeluang dilihat dari jenis kelamin 

dalam melakukan pengambilan keputusan untuk pembelian sayuran di Superindo. Ni Made 

Anggiasa, et, al. (2016) menyatakan bahwa variabel jenis kelamin berpengaruh secara nyata 

terhadap pembelian sayuran. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sebagaimana penjabaran pada hasil serta dibahas pada bagian sebelumnya, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan : 

1) Berdasarkan hasil identifikasi faktor sosial ekonomi usia konsumen yang membeli sayuran 

di Superindo terbanyak pada usia 20 sampai 25 tahun. Sebagian besar konsumen lebih 

banyak dari perempuan. Pendidikan konsumen yang membeli sayuran rata-rata SMA. 

Pekerjaan konsumen yang membeli sayuran di Superindo rata-rata Ibu Rumah Tangga. 

Pendapatan konsumen yang membeli di Superindo rata-rata di angka < Rp 2.000.000. 

2) Berdasarkan hasil analisis persepsi konsumen terhadap marketing mix (bauran pemasaran) 

menyatakan bahwa rata-rata konsumen pada variabel product (produk) setuju membeli 

sayuran dengan warna yang masih cerah dan segar. Pada variabel price (harga) menyatakan 

bahwa, rata-rata konsumen netral dengan harga sesuai kualitas sayuran dan terjangkau. Pada 

variabel place (tempat) menyatakan bahwa, rata-rata konsumen setuju dengan jarak 

Superindo yang menjadi kendala, kebersihan Superindo selalu di jaga, dan barang bawaan 

konsumen terjamin keamanannya. Pada variabel promotion (promosi) menyatakan bahwa 

rata-rata konsumen setuju Superindo memberikan infoermasi melalui promo koran atau 

Instagram. Pada variabel people (orang) menyatakan bahwa rata-rata konsumen setuju  

karyawan Superindo ramah dan tanggap dalam menjawab pertanyaan konsumen. Pada 

variabel process (proses) menyatakan bahwa rata-rata konsumen setuju karyawan Superindo 

melayani dengan baik. Pada variabel physical evidence (bukti fisik) menyatakan bahwa rata-

rata konsumen sangat setuju dengan kemasan sayuran rapi dan selesai melakukan 

pembayaran diberi struk belanja. 

3) Berdasarkan hasil analisis regresi logistik diketahui bahwa, variabel persepsi konsumen dan 

faktor sosial ekonomi yang berpengaruh secara nyata terdapat keputusan pembelian sayuran 

di Superindo adalah Product (X1), Price (X2), Promotion (X4), Physical Evidence (X7), dan 

Jenis Kelamin (X9). 
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Saran 

Berdasarkan penjabaran penelitian, terdapat beberapa saran, meliputi : 

1) Penelitian selanjutnya dapat meneliti objek penelitian lainnya seperti buah-buahan. Untuk 

variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti jumlah anggota keluarga, harga 

sayuran secara spesifik, dan jenis sayuran. 

2) Diperlukan upaya untuk perusahaan Superindo dalam menjaga product (produk) harus 

menjaga kesegaran sayuran agar tidak layu dan rusak, penataan layout, fasilitas pada 

Superindo. Superindo diperlukan upaya untuk menawarkan price (harga) yang ditawarkan 

sesuai dengan  kualitas sayuran dan harga yang terjangkau. Superindo diharapkan untuk 

meningkatkan dan memanfaatkan promotion (promosi) dengan dengan baik agar konsumen 

tertarik. Superindo diperlukan upaya untuk menjaga physical evidence (bukti fisik) dengan 

menjaga kemasan sayuran dengan rapi dan menarik agar daya minat beli konsumen semakin 

meningkat.   
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